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INTISARI 

 

Dunia bisnis tidak pernah lepas dari berbagai metode untuk mendapatkan 

keuntungan, salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan adalah dengan 

menerapkan semua sumber daya untuk mendapatkan keuntungan. Pemanfaatan 

biaya energi yang minimal dan ketersediaan bahan baku untuk mendapatkan 

jumlah produksi yang optimal merupakan masalah yang harus dipecahkan agar 

perusahaan dapat mendapat produksi yang optimal. 

 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode pemrograman linier untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah metode 

criss cross. Algoritma criss cross diperkenalkan pertama kali oleh Zionts pada 

tahun 1969, Criss-cross merupakan salah satu varian dari metode pemrograman 

linear yang melibatkan permasalahan primal atau dual. Dibanding dengan 

simplex, criss-cross tidak memerlukan variabel tambahan seperti artificial dan 

slack. 

 

Penelitian ini  mengimplementasikan  algoritma criss cross untuk mencari 

nilai optimum dari jumlah roti yang harus diproduksi berdasarkan batasan-batasan 

berupa ketersediaan bahan baku, biaya listrik, dan jumlah minimum produksi roti. 

Hasilnya sistem dapat mencari nilai maksimum dari jumlah roti yang harus 

diproduksi. 
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INTISARI 

 

Dunia bisnis tidak pernah lepas dari berbagai metode untuk mendapatkan 

keuntungan, salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan adalah dengan 

menerapkan semua sumber daya untuk mendapatkan keuntungan. Pemanfaatan 

biaya energi yang minimal dan ketersediaan bahan baku untuk mendapatkan 

jumlah produksi yang optimal merupakan masalah yang harus dipecahkan agar 

perusahaan dapat mendapat produksi yang optimal. 

 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode pemrograman linier untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah metode 

criss cross. Algoritma criss cross diperkenalkan pertama kali oleh Zionts pada 

tahun 1969, Criss-cross merupakan salah satu varian dari metode pemrograman 

linear yang melibatkan permasalahan primal atau dual. Dibanding dengan 

simplex, criss-cross tidak memerlukan variabel tambahan seperti artificial dan 

slack. 

 

Penelitian ini  mengimplementasikan  algoritma criss cross untuk mencari 

nilai optimum dari jumlah roti yang harus diproduksi berdasarkan batasan-batasan 

berupa ketersediaan bahan baku, biaya listrik, dan jumlah minimum produksi roti. 

Hasilnya sistem dapat mencari nilai maksimum dari jumlah roti yang harus 

diproduksi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dunia bisnis tidak pernah lepas dari berbagai metode untuk mendapatkan 

keuntungan salah satu cara untuk mendapatkan keuntungan adalah dengan 

menerapkan semua sumber daya untuk mendapatkan keuntungan.  

Dalam penerapan sumber daya yang dimiliki, diperlukan strategi bisnis 

agar mendapatkan keuntungan yang maksimal. Sebagai contoh, penerapan strategi 

dalam penentuan jumlah produk yang harus diproduksi. Dengan sumber daya 

yang terbatas, maka perlu adanya pengelolaan sumber daya yang efektif. Dalam 

hal ini dicontohkan dalam penulisan penelitian ini adalah bisnis produksi roti. 

Dalam mengelola bisnis pembuatan roti perlu adanya pertimbangan biaya 

produksi agar dengan minimal biaya produksi dapat menghasilkan produk yang 

seoptimal mungkin. Pembahasan utama dalam tulisan ini adalah pemanfaatan 

biaya produksi yang didalamnya termasuk ketersediaan bahan baku dan biaya 

energi listrik.  

Pemanfaatan biaya energi yang minimal dan ketersediaan bahan baku 

untuk mendapatkan jumlah produksi roti yang optimal merupakan masalah yang 

harus dipecahkan agar perusahaan dapat mendapat produksi yang optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu membantu keputusan bisnis 

dengan algoritma yang sistematis. Algoritma matematis yang digunakan tersebut 

adalah criss cross. Algoritma ini berguna untuk mengoptimasi sumber daya yang 

ada agar menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Algoritma ini 

memiliki keunggulan dapat menyelesaikan permasalahan pemrograman linier 

tanpa harus menambahkan variabel-variabel lain seperti artifical dan slack seperti 

yang terjadi pada metode simpleks.  
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Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk membangun sistem 

yang dapat menunjang dan membantu perusahaan dalam mencari nilai optimum 

produksi berdasarkan aspek biaya produksi yang minimal dan mampu 

menghasilkan jumlah produksi roti yang optimal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

Bagaimana implementasi algoritma criss cross agar dapat menyelesaikan 

masalah optimasi jumlah produksi roti dengan mempertimbangkan biaya 

energi sebagai biaya produksi? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan sistem yang akan diangkat dalam pembahasan ini adalah: 

1.3.1 Batasan Program 

1. Program menghasilkan informasi berapa jumlah tiap-tiap roti 

yang harus diproduksi agar menjadi hasil yang optimal dengan 

batasan biaya produksi untuk daya listrik yang diinputkan user. 

2. Input user harus berupa bilangan bulat dan dengan satuan menit 

untuk input waktu proses mesin, bilangan bulat dengan satuan 

watt untuk input daya tiap-tiap mesin, dan bilangan bulat 

dengan satuan rupiah untuk input harga per kwh listrik. 

3. Tidak ada pengkhususan penggunaan mesin. Dalam artian 

semua mesin bisa digunakan untuk semua roti. 

4. Variabel yang bersifat force majeure tidak diperhatikan seperti 

lonjakan daya listrik peralatan yang mampu mengakibatkan 

berkurangnya kegunaan dari hasil perhitungan. 

5. Tidak membahas tentang integer linier programming. Nilai 

akan dibulatkan ke angka yang mendekati. Nilai desimal 0,5  
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ke atas akan dibulatkan ke atas, nilai desimal 0,5 ke bawah 

akan dibulatkan ke bawah. 

6. Batasan dengan tanda sama dengan tidak dibuat karena dalam 

kasus ini tanda sama dengan sangat jarang terjadi. 

1.3.2 Batasan Data 

1. Data variabel fungsi tujuan berupa nilai tetap yang digunakan 

untuk pencarian jumlah maksimal produksi roti. 

2. Data variabel bebas berupa nilai yang tergantung pada user 

berdasarkan kondisi yang dikehendaki. Dalam proses 

pembuatan roti ini, variabel tersebut adalah lama roti dalam 

setiap proses dengan satuan menit. Misalnya proses mixing roti 

A memakan waktu 5 menit sehingga akan diperoleh watt yang 

dihabiskan untuk roti A. 

3. Data variabel batasan berupa nilai yang tergantung pada 

pembatasan oleh user. Dalam hal ini yang dibatasi adalah biaya 

daya untuk setiap proses, misalnya untuk melakukan proses 

mixing semua jenis roti dibataskan pada biaya sekian rupiah 

yang nanti biaya setiap proses tersebut akan didapat total daya 

yang dihabiskan. 

4. Keuntungan tiap roti tidak diperhitungkan dan dianggap sama 

semua agar program lebih fokus pada batasan. 

1.4 Hipostesis 

Metode simpleks dengan algoritma criss cross dapat digunakan untuk 

mencari produksi optimal pada proses produksi roti.  
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasi algoritma criss cross 

agar dapat menyelesaikan masalah optimasi jumlah produksi roti dengan 

mempertimbangkan biaya produksi yang minimal 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap, berikut ini adalah tahapan-

tahapan penelitiannya: 

1. Tinjauan pustaka berupa buku artikel, konsultasi,  dan situs yang 

terkait dengan pembelajaran. 

2. Mempelajari tinjauan pustaka secara cermat. 

3. Pembuatan program. 

4. Menganalisa dengan melakukan perhitungan berdasarkan variabel 

tetap, variabel bebas, dan variabel terbatas. 

5. Membuat kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam lima bab dengan 

urutan penulisan sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Pada bab ini menjabarkan tinjauan pustaka yang 

dijadikan dasar teori dari analisis dan pengembangan (pembahasan), menguraikan 

teori-teori yang mendasari tulisan/laporan, metode penelitian, dan pembahasan 

secara detail, dapat berupa bahasan dari referensi yang dijadikan rujukan, definisi-

definisi atau model yang langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah yang 

diteliti. 
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Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem. Pada bab ini mencakup analisis 

teori-teori yang digunakan dan bagaimana menerapkannya ke dalam sistem yang 

akan dibuat. 

Bab 4  Implementasi dan Analisis Sistem. Bab ini memuat hasil 

penelitian atau implementasi dan pembahasan dari penelitian tersebut. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran untuk pengembangan sistem.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

a. Dalam penelitian ini, algoritma criss cross digunakan untuk 

mengoptimalkan jumlah roti berdasarkan batasan bahan baku dan listrik 

yang digunakan. Algoritma ini cenderung memperbesar jumlah roti yang 

memanfaatkan nilai pada variabel batasan secara minimal. 

b. Dengan menggunakan aplikasi ini berdasarkan biaya energi yang 

digunakan perusahaan tiap harinya, maka diperoleh jumlah roti yang dapat 

diproduksi menjadi 2,2 kali lipatnya dikarenakan aplikasi ini 

memaksimalkan jumlah roti yang diproduksi dengan menggunakan biaya 

energi yang paling rendah. 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan penelitian ke depan adalah : 

a. Algoritma dapat dikembangkan dengan integer linier programming agar 

mendapatkan nilai maksimum jumlah roti yang baik dalam bentuk 

bilangan bulat.  

b. Membandingkan algoritma criss cross dengan algoritma pemrograman 

lainnya seperti simpleks, untuk mendapatkan mana yang lebih baik dari 

segi kecepatan dan hasil. 

c. Sistem perlu dikembangkan lagi dengan memperhatikan lebih banyak 

variabel yang mempengaruhi produksi roti seperti keuntungan dan tingkat 

kemampuan penjualan tiap roti agar hasilnya bisa dimanfaatkan untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
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